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     Penelitian ini memiliki empat tujuan. (1) Mendeskripsikan latar sosial budaya pengarang. (2) 
Mendeskripsikan struktur bangunan novel SJHPD. (3) Mendeskripsikan pemahaman makna  pencarian 
kebenaran dalam novel SJHPD. (4) Mendeskripsikan implementasi  novel SJHPD dalam pembelajaran 
sastra di SMA.  Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.  Strategi yang digunakan adalah studi 
kasus terpancang.  Objek penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah pencarian kebenaran dalam 
novel SJHPD karya Agus Sunyoto. Data dalam penelitian ini adalah paparan bahasa yang berupa kutipan 
novel yang berhubungan dengan pencarian kebenaran dalam novel SJHPD. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah novel SJHPD karya Agus Sunyoto cetakan I yang diterbitkan pada tahun 2012 
oleh penerbit PT LKIS Printing Cemerlang Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah teknik pustaka. Validitas data yang digunakan adalah trianggulasi data dan trianggulasi teoretis. 
Teknik analisis data menggunakan analisis semiotik dengan pembacaan heuristik dan hermeneutik. Ada 
empat hasil dalam penelitian ini. (1) Secara sosial budaya, karya-karya Agus Sunyoto bernuansa budaya 
lokal dan religius. (2) Struktur bangunan novel ini, memiliki unsur-unsur yang secara fungsional saling 
mendukung antara satu dengan yang lain. (3) Pemahaman makna pencarian kebenaran dalam novel 
SJHPD dapat dilakukan melalui tiga tahap, belajar dari sifat-sifat iblis, perjalanan rohani, penemuan 
kebenaran. (4) Novel ini dapat digunakan dalam pembelajaran sastra di SMA karena memenuhi lima 
kriteria dalam pemilihan bahan ajar. 




This study has four purposes.  (1) To describe the cultural social background of the writer.  (2) 
To describe the building structure of SJHPD novel.  (3) To describe the meaning of the search of the 
truth comprehension in SJHPD novel. (4) To describe the implementation of SJHPD novel in Senior 
High School literature teaching.  The method of the research is qualitative descriptive.  Using embedded 
case strategy.  The research object that is studied in this research is the search of the truth in SJHPD 
novel written by Agus Sunyoto.  Data in this research  is  language  explanation in from of novel 
quotation  relatited with  search the truth in 
 SJHPD novel. Data resources which is used in this research is SJHPD novel written by Agus Sunyoto 
edition I published in 2012 by PT LKiS Printing Cemerlang Yogyakarta publisher.  The technique of data 
collection is  book technique.  The data validation using data triangulation  and theoretical triangulation.  
The technique of data analysis using semiotic analysis by heuristic perusal and hermeneutic.  There are 
four  results in this study.  (1) According to cultural social Agus Sunyoto’s works nuances lokal cultural 
and religious. (2) The building structure of the novel has  elements functionally as support for one 
another.  (3)  The comprehension of the meaning of the search of truth in SJHPD novel can be done by 
three steps, studying from the characteristic of the devil, spiritual journey, truth discovery.  (4) This novel 
can be used in the Senior High School literature learning because had fulfilled five criterias in  lesson 
substance selection. 
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1. Pendahuluan 
Novel merupakan bagian dari pembelajaran sastra di sekolah.  Mengkaji novel berarti 
menangkap makna yang terkandung di dalam novel tersebut yang diungkapkan oleh pengarang melalui 
tokoh-tokoh imajinatifnya. Pembelajaran sastra menurut Lazar (dalam Al-Ma’ruf, 2007:66) mempunyai 
lima fungsi. a) Memotivasi siswa dalam menyerap ekspresi bahasa.  b) Alat simulatif dalam language 
acquisition. c) Media dalam memahami budaya masyarakat.  d) Alat pengembangan kemampuan 
interpretatif.  e) Sarana untuk mendidik manusia seutuhnya (educating the whole person).   
Pada kenyataannya pembelajaran sastra di sekolah tidak seperti yang kita harapkan. Pengajaran 
sastra yang menekankan pada menghafal unsur-unsur pembentuk karya sastra seperti plot, setting, tema, 
dan lain-lain dianggap tidak tepat karena bahan-bahan yang bersifat kognitif. Apabila dihadapkan dengan 
analisis prosa terutama novel, kecendrungan yang dilakukan selama ini di sekolah-sekolah dalam 
menyajikan bahan ajar prosa (novel) kepada siswa dengan memperkenalkan novel melalui ringkasan cerita 
atau sinopsis. Hal ini tentu sangat merugikan karena siswa tidak pernah membaca novel tersebut secara 
lengkap dan utuh.  Keadaan ini tentu akan mempengaruhi daya nalar dan apresiasi siswa terhadap karya 
tersebut. 
Berdasarkan permasalahan di atas dalam tulisan ini akan dibahas Pencarian Kebenaran dalam 
Novel Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu Karya Agus Sunyoto:Analisis Semiotik dan 
Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra di SMA.  Ada lima alasan dipilihnya novel Sastra Jendra 
Hayuningrat Pangruwating Diyu dalam penelitian ini  a) Novel ini dalam konteks sufisme dengan pengertian 
yang luas yang prototipenya dapat  dirujuk ke Sunan Kalijaga, Syaik Siti Jenar, serta ajaran tasawuf. b) 
Secara epistemologi, Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu, disebut sebagai ilmu spiritual, yakni 
tentang kebatinan dan ketuhanan.  c) Pembaca diajak  memahami konsep ilmu Sastra Jendra Hayuningrat 
Pangruwating Diyu. Cakupan ilmu tersebut meliputi ajaran ketuhanan, alam semesta, manusia, dan 
kesempurnaan yang dapat dirangkum ke dalam ajaran budi pekerti.  d) Karya ini sangat menarik karena 
menghadirkan perspektif  baru soal sikap keberagamaan kita, dengan kemasan kisah yang menakjubkan.  
e) Masalah yang diangkat berdasarkan atas kehidupan dan budaya di Indonesia. 
Ada empat  fokus kajian  dalam penelitian ini.  a) Latar sosial  budaya pengarang. b) Struktur 
bangunan  novel Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu karya  Agus Sunyoto. c) Pemahaman makna 
pencarian kebenaran dalam novel SJHPD karya  Agus Sunyoto. d) Implementasi  novel SJHPD  karya  
Agus Sunyoto dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Tujuan  dalam penelitian ini ada empat. a) Mendeskripsikan  latar sosial budaya pengarang. b) 
Mendeskripsikan struktur bangunan  novel Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu karya  Agus 
Sunyoto. c) Mendeskripsikan pemahaman makna  pencarian kebenaran dalam novel Sastra Jendra 
Hayuningrat Pangruwating Diyu karya  Agus Sunyoto.  d) Mendeskripsikan implementasi  novel Sastra Jendra 
Hayuningrat Pangruwating Diyu karya  Agus Sunyoto dalam pembelajaran sastra di SMA. 
Berdasarkan beberapa kajian yang relevan, penelitian yang dilakukan oleh Nugraheni (2007) dan 
Saryoto (2013), lebih dekat  dengan objek penelitian, mereka membahas berdasarkan nilai-nilai keislaman 
(ajaran tasawuf).  Dalam penelitian ini digunakan tiga jalan untuk mencari kebenaran Ilahiah yaitu ilmu 
pengetahuan, filsafat, dan agama.  Ilmu yang digunakan adalah ilmu al-Quran, as-Sunah, dan tentang apa 
saja yang dibutuhkan oleh penempuh jalan rohani (salik). Dalam penelitian ini menggunakan empat 
tahapan perjalanan rohani menurut Mulla Shadra dan hubungannya dengan ajaran tasawuf. 
Stanton (2007: 22-46) menyebutkan strukutur karya sastra  dibangun atas tiga dasar, yakni fakta 
cerita, tema, dan sarana sastra. Fakta cerita (story fact) berupa karakter, alur, dan latar. Tiga hal itu 
merupakan elemen penting yang membangun cerita.  
Menurut Ratna (2011:121) secara teoretis karya sastra dapat dipahami melalui dua pendekatan 
utama, yaitu pendekatan intrinsik dan ekstrinsik.  Pendekatan pertama dilakukan melalui analisis terhadap 
unsur-unsur yang membangun karya dari dalam, sebagai unsur-unsur formal, sedangkan pendekatan yang 
kedua dilakukan dari luar sebagai unsur-unsur nonformal.  Unsur formal diantaranya: tema, peristiwa, 
tokoh, alur, latar, sudut pandang, gaya bahasa, dan sebagainya. Unsur nonformal diantaranya: kesejarahan, 
kemasyarakatan, kejiwaan, kefilsafatan, sistem kepercayaan, dan sebagainya. 
Semiotik adalah ilmu yang secara sistematik mempelajari tanda-tanda dan lambang-lambang. 
Semeion beasal dari bahasa Yunani yang berarti ‘tanda’ (Luxemburg, 1984:44).   Menurut Pierce (dalam 
Zoest, 1992:8-9) pada prinsipnya ada tiga hubungan antara tanda dan acuannya. a) Hubungan antara tanda 
dan acuannya dapat berupa hubungan kemiripan yang disebut ikon. b) Hubungan itu timbul karena 
kedekatan eksistensi, yang disebut indeks. c) Hubungan itu dapat pula merupakan hubungan yang sudah 
terbentuk secara konvensional, disebut dengan simbol. 
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Menurut Chamamah-Soeratno  (dalam Al-Ma’ruf, 2010:25) konkretisasi karya itu, suatu karya 
sastra dimungkinkan memperoleh makna yang bermacam-macam mengingat adanya kelompok pembaca, 
yang dipengaruhi oleh faktor yang variabel, sesuai dengan masa, tempat, dan keadaan sosio-budaya yang 
melatarinya.  Perubahan latar belakang sosial pembaca akan mempengaruhi makna yang diungkapkannya. 
Hal ini sesuai juga dengan model semiotik Abrams (dalam Teeuw, 2013:41) yang mempertimbangkan 
komponen teks/karya, penulis/pengarang, semesta, dan pembaca.  Dalam model ini terkandung 
pendekatan kritis yang utama terhadap karya sastra. a) Pendekatan yang menitikberatkan karya itu sendiri, 
pendekatan ini disebut pendekatan objektif.  b) Pendekatan yang menitikberatkan penulis, yang disebut 
pendekatan ekspresif. c) Pendekatan yang menitikberatkan semesta, yang disebut mimetik.  d) Pendekatan 
yang menitikberatkan pembaca, disebut pragmatik   
Barthes (dalam Al-Ma’ruf, 2010:23-24) mengutarakan mitos sebagai sistem semiotik. Menurutnya 
mitologi adalah suatu fragmen dari ilmu tentang tanda yang luas, yakni semiotik.  Barthes selanjutnya 
mengemukakan bahwa dalam mitos sebagai sistem semiotik tahap kedua terdapat tiga dimensi, yakni 
penanda, petanda, dan tanda. 
Berikut skema/bagan sistem tanda dalam semiotik Roland Barthes. 
 







Berdasarkan diagram tersebut, sistem tanda tataran pertama mencakup: (1) penanda, (2) petanda, 
dan (3) tanda.  Dalam proses selanjutnya, tanda pada tataran pertama menjadi penanda pada tataran 
kedua, untuk menyampaikan pengenalan kepada apa yang ditandai dalam rangka menciptakan tanda.  
Kebenaran menurut Socrates (dalam Azis, 2014:280) mutlak, absolut, dan objektif.  Kebenaran 
sesuatu itu melekat pada sesuatu tersebut, sehingga untuk menemukan kebenaran tersebut dilakukan 
proses dialektika (Tanya jawab) secara terus-menerus sehingga ditemukan kebenaran yang mutlak tentang 
sesuatu tersebut.  Menurut Plato, segala sesuatu  yang ada di dunia real itu benar, jika cocok dengan ide-
ide yang ada di dunia ideal (paham idealis). Sedangkan, menurut Aristoteles kebenaran terletak pada 
kesesuaian antara ide dengan realita.  Oleh karena itu, kebenaran terletak pada apa yang terjadi atau nyata 
dalam kehidupan sehari-hari.  Sebuah pernyataan itu benar jika pernyataan tersebut sesuai dengan realita 
yang terjadi. 
 Ada empat tahapan perjalanan rohani menurut filsafat Mulla Shadra (dalam Juwaini, 2013:106) 
yang dilalui para sufi. a) Perjalanan dari makhluk menuju al-Haq (kebenaran) atau Tuhan (sayr min al-Khalq 
ila al-Haq). b) Perjalan dengan al-Haq dan dalam  al-Haq, Tuhan (sayr bi al-Haq fi al-Haq). c) Perjalanan dari 
dan dengan al-Haq yaitu Tuhan menuju makhluk ( sayr min al-Haq ila al-Khalaq bi al-Haq). d) Perjalanan 
dalam makhluk dengan al-Haq yaitu Tuhan (sayr fi al-Khalaq bi al-Haq).   
Untuk mencapai hubungan dekat dengan Tuhan menurut Aceh (dalam Nugraheni, dkk, 
2007:176) manusia harus mencapai empat hierarki. Tahap pelaksanaan syariat (peraturan). Tahap 
pengamalan tarekat (jalan). Tahap pencapaian tingkat hakikat (keadaan). Tahap memperoleh makrifat 
(merupakan tujuan akhir). Manusia harus menjauhkan diri dari nafsu yang tidak baik. 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif  kualitatif yaitu 
penelitian yang dimaksudkan untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa  (Moleong, 2014:6). Strategi penelitian yang 
digunakan  adalah studi kasus terpancang (embedded case study research).  Penelitian yang sifatnya terpancang 
(embedded research) ini, terarah pada batasan dan fokus tertentu yang dijadikan sasaran dalam penelitian 
(Sutopo, 2006:137). 
Objek penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah  pencarian kebenaran dalam novel 
SJHPD Karya  Agus Sunyoto. Pada objek penelitian ini peneliti dapat mengamati secara mendalam 
permasalahan (activity) orang-orang (actors) pada tempat (place) tertentu (Sugiyono, 2007:298). Sumber data 
primer dalam penelitian ini adalah  novel Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu karya Agus Sunyoto.  
Cetakan  I  yang diterbitkan  pada tahun 2012 oleh penerbit  PT LKIS Printing Cemerlang Yogyakarta. 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah: a) NU Online. 2014. ”Agus Sunyoto Penulis Kreatif” 
(http://www .nu.or.id/post/read /5107/,  diakses 23 Desember 2015.  b) Resensi Luthfy yang berjudul 
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“Mengejar Hakikat Kebenaran Lewat Alam” terbit di harian Koran Jakarta edisi Rabu, 24 Oktober 2012. c) 
Resensi Anwar yang berjudul  “ Memaknai Sastra Jendra Hayuningrat Lewat Novel” (dalam 
www.Kompasiana .com), 23 Desember 2015).  
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pustaka yaitu menggunakan 
data berupa buku (novel) dengan analisis isi (content analysis). Dalam melakukan teknik analisis isi pada 
novel SJHPD ini, tidak sekedar mencatat isi penting yang tersurat juga menentukan makna yang tersirat 
dari novel tersebut.  (Sutopo, 2006:181). Validitas data yang digunakan adalah trianggulasi data dan 
trianggulasi teoretis. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis semiotik model  
Charles Sanders Pierce dan Roland Barthes.  Pembacaan semiotik pada novel Sastra Jendra Hayuningrat 
Pangruwating Diyu dapat dilakukan secara heuristik dan hermeneutik (retroaktif). Untuk dapat memberikan 
makna pada karya sastra dilakukan dengan pembacaan semiotik. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
a. Latar sosial budaya pengarang 
Secara sosial budaya, karya-karya Agus Sunyoto bernuansa budaya lokal dan religius.  Agus 
Sunyoto menulis novel berdasarkan hasil penelitian. Tujuannya menuangkan hasil penelitiannya 
dalam bentuk novel adalah supaya lebih mudah dipahami oleh masyarakat daripada ditulis dalam 
bentuk laporan ilmiah.  Karya-karya novelnya selalu menggunakan daftar pustaka.  
 
b. Struktur bangunan novel SJHPD 
Pencarian kebenaran dalam novel SJHPD merupakan bagian dari struktur yang mempunyai 
fungsi dalam membentuk cerita. Seperti dikemukakan dalam landasan teori, bahwa dalam analisis 
struktur digunakan struktur model  Robert Stanton.  Menurut  Stanton  struktur karya sastra 
meliputi tiga kategori, yaitu fakta cerita (facts), sarana sastra (literary device), dan tema (theme) (Stanton, 
2007:22-46). 
Berdasarkan data yang diperoleh,  dari tiga sub yang dikemukakan Stanton, maka tema dan 
fakta cerita dianggap mampu untuk mendeskripsikan pencarian kebenaran dalam novel SJHPD.  
Melalui analisis tema dan  fakta cerita dapat diketahui cara pengarang menemukan kebenaran lewat 
tokoh cerita di dalam novel SJHPD.  Berikut ini akan dipaparkan struktur pembangun cerita novel 
SJHPD, yaitu tema dan  fakta cerita (alur, tokoh, dan latar). 
Tema novel SJHPD adalah perjalanan tokoh  Saya (Sudrun) dalam mencari kebenaran 
Ilahiah (mencari Tuhan) dan jati diri.  Selama perjalanan tersebut Saya sering memiliki pemikiran 
yang aneh, unik dan menakutkan.  Oleh sebab itu, Saya diberikan julukan bahkan diberi nama 
belakang  Sudrun yang bermakna ‘gila’ atau ‘kurang waras’.  Gelar sudrun ini berlanjut dengan Kiai 
Sudrun.  Perjalanan menuju kesadaran spiritual dan ketuhanan yang ditempuh tokoh  Saya dalam 
novel ini justru dilewatinya dengan cara negatif, diminta belajar dari iblis. 
 Satu rangkaian  cerita yang menyusun peristiwa dan kejadian yang memiliki hubungan 
sebab akibat (Stanton, 2007:26).  Ada lima tahapan plot menurut Tasrif (dalam Nurgiyantoro, 
2013:209). Tahapan alur dalam novel SJHPD dalam penelitian ini, menggunakan  lima tahapan yang 
dikemukakan Tasrif tersebut. 1) Tahap situation (tahap penyituasian).  Cerita diawali dengan bisikan 
misterius yang membentur gugusan telinga batin Sudrun bagai kilatan cahaya petir. Pada bagian ini 
pengarang juga menceritakan masa lalu mulai Saya dilahirkan, alasan tokoh utama diberi nama yang 
tidak lazim di dalam masyarakat, dan berlanjut ketika dia di TK, serta mendapat sebutan  Sudrun. 2) 
Tahap generating circumstances (tahap pemunculan konflik). Tahapan ini diawali oleh konflik yang 
terjadi dalam diri tokoh utama (internal). Konflik batin ini diawali karena Sudrun merasa bimbang 
ketika mendapat bisikan absurd.  3) Tahap rising action (tahap peningkatan konflik). Konflik dalam 
diri Sudrun (internal) datangnya bisikan misterius. Konflik dalam diri Sudrun menyaksikan orang-
orang yang memiliki sifat iblis selama di Bombay India. Konflik yang terjadi pada Sudrun ketika ia 
melawan arus pikiran dan arus perasaannya.  Kegamangan Sudrun dalam meniti jejak langkah 
seorang diri dalam bentangan jalan rohani untuk membuktikan kebenaran Ilahiah.  Konflik Sudrun 
dengan orang-orang yang memiliki sifat iblis.  4) Tahap climax (tahap klimaks). Tahapan klimaks 
dalam novel SJHPD pada saat perjalanan melintasi semesta rohani.  5) Tahap denouement (tahap 
penyelesaian). Sejak mengalami pengalaman absurd yang terangkai dalam makna Nuur-i-Rahmaanii, 
Saya sudah mati tetapi Sudrun masih hidup.    Sudrun dengan penuh ketakjuban melihat Saya hidup 
kembali bersama saya, dan akhirnya menyatu kembali dengan Sudrun dalam bentuk yang berbeda 
(menjelma dalam wujud seekor rajawali), yang disebut Rajawali Khatra.  
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Alur dalam novel SJHPD adalah alur Campuran.  Cerita dimulai dari bisikan misterius yang 
dialami tokoh utama, kemudian penulis menceritakan kembali kehidupan Saya mulai lahir hingga 
mendapat gelar Kiai Sudrun.  Setelah itu penulis memulai kembali dengan bisikan misterius yang 
dialami  Saya ketika ia sedang makan roti Maryam.  Bisikan itu hilang ketika Saya bertemu dengan 
teman lamanya, Mat Aksan, ketika SMA dulu.  Penulis menceritakan kembali kisah ketika mereka di 
SMA dahulu.  Bisikan-bisikan misterius yang dialami Saya ini merupakan pengikat dalam cerita 
novel SJHPD ini. Bagian selanjutnya menceritakan konflik yang dialami Sudrun dengan orang-orang 
yang memiliki sifat iblis.  Selanjutnya penulis menceritakan perjalanan rohani yang dilalui tokoh Saya  
sampai ia meninggal dan hidup kembali menjelma menjadi Rajawali Khatra. Rangkaian alur yang 
terdapat dalam novel SJHPD, dapat digambarkan seperti bagan berikut. 
C 1 A  B C2 D  E 
Keterangan bagan 1.3: 
A    = pengenalan tokoh (menceritakan masa lalu tokoh) 
B    =  peristiwa yang sedang dialami tokoh  
C1  =  pemunculan konflik 
C2  =  peningkatan konflik 
D    =  klimaks 
E     =  penyelesaian 
 
Tokoh cerita (character) menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro 2013:247) adalah orang yang 
ditampilkan dalam sesuatu  karya naratif.  Semua cerita di dalam novel ini berpusat pada tokoh 
utama (central character)  yaitu Saya (Saya Sudrun/Sudrun). Saya disebut tokoh utama karena secara 
keseluruhan cerita dalam novel SJHPD ini menceritakan perjalan rohani yang dilalui  Saya. Dalam 
tujuh belas bagian  novel ini, cerita berpusat pada tokoh saya. Saya menjadi pusat sorotan dan 
penggerak seluruh cerita. Perjalanan rohani yang dilalui Saya merupakan titik sentral dari 
keseluruhan peristiwa dalam novel ini. Tokoh Saya dilihat dari fungsi penampilan dalam novel ini, 
merupakan tokoh protagonis.  Saya merupakan tokoh yang dikagumi (hero-tokoh) yang merupakan 
perwujudan norma-norma yang ideal.  Dalam novel ini pembaca disuguhi sikap tokoh saya terhadap 
agama terutama ajaran tauhid dan sikap seorang salik dalam mempelajari ajaran tasawuf.  Secara 
fisiologis, Saya  diidentikkan dengan tokoh Hanoman karena memiliki rupa dan jalan hidup yang 
hampir sama.   
Manusia-manusia yang memiliki sifat tercela (sifat iblis).  Tokoh-tokoh ini yang 
menyebabkan terjadinya konflik (ketegangan) dengan tokoh protagonis. Tokoh antagonis ini 
beroposisi dengan tokoh protagonis secara langsung ataupun tidak langsung, bersifat fisik maupun 
batin.  Tokoh antagonis ini sering dibenci dan disikapi antipati, namun dia memiliki peranan yang 
penting untuk mengangkat kehebatan tokoh protagonis.   
Dalam novel SJHPD ini ada beberapa orang yang memiliki sifat tercela (sifat iblis).  Mereka 
yang tergolong dalam kelompok ini adalah Kiai Baha’uddin bin Bruddin bin Gimin, Syaikhul Akbar 
Al-Musyikil, Angramainyu, Tuan Arvind, Avijjah, Bhavasava, Ashok, Ahmed Bushra, Jhoota, 
Vinod Kamasava, Moha-sha.  
Chandragupta dalam novel ini termasuk tokoh pendamping.  Tokoh ini hadir cukup banyak 
di dalam novel ini, yaitu pada bagian ketujuh sampai bagian kedua belas.  Kehadiran tokoh ini 
sebagai pendamping bagi tokoh utama (Saya) dalam perjalanan rohani untuk mencari kebenaran 
Ilahiah. Menurut Nurgiyantoro (2013:260) tokoh ini disebut juga dengan tokoh tambahan  
(peripheral) utama.  Ada beberapa tokoh tambahan yang penting dalam novel ini Bapak (orang tua 
Sudrun), Kiai Pusponegoro, Syaikh Maulana Malik Ibrahim, Zarathustra, Hajiibur-i-Rahmaanii, 
Ahmad-un bi laa miim, Debendra, Laxmi Devi. 
Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah peristiwa dalam cerita, semesta yang 
berinteraksi dengan peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung (Stanton, 2007:35). Abrams (dalam 
Al-Ma’ruf, 2010:103) mendeskripsikan latar dalam karya sastra terdiri atas tiga bagian yakni: latar 
tempat (berkaitan dengan masalah geografis), latar waktu (berhubungan dengan zaman), dan latar 
sosial (berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan dan sosial budaya). Sesuai dengan fungsi latar 
tersebut, aspek ruang, waktu, dan sosial merupakan bagian yang penting dalam menghidupkan 
gambaran pada imajinasi pembaca. 
Novel SJHPD termasuk novel religi karena pengarang menceritakan kisah pada novel ini 
dalam konteks sufisme. Cerita dalam novel ini mengisahkan kesalikan tokoh Sudrun dalam 
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menemukan kebenaran Ilahiah. Tokoh Sudrun dalam menemukan kebenaran, mengalami berbagai 
peristiwa hingga membawa Sudrun ke negeri India. Di negeri ini, dia menjalani kehidupan dengan 
beragam karakter manusia yang berbeda agama dan aliran.  Oleh karena itu, latar yang terdapat 
dalam novel ini tidak jauh berbeda dari rangkaian peristiwa yang diceritakan.  
 
c. Pemahaman makna pencarian kebenaran dalan novel SJHPD 
Berdasarkan pengamatan dalam novel SJHPD ini, pencarian kebenaran dilakukan melalui tiga 
tahap. 1) Tahap belajar dari sifat-sifat iblis, 2) Tahap perjalanan rohani, 3) Tahap penemuan 
kebenaran. 
1) Tahap belajar dari sifat iblis 
Di awal penceritaan pada novel SJHPD tokoh Sudrun mendapat  bisikan gaib. 
 “Kalau engkau mau mencari Allah, belajarlah dari iblis!”( hlm.1). 
 Berdasarkan bisikan itu tokoh utama dalam novel ini, berusaha untuk mencari makna 
dari bisikan tersebut.  Pada awalnya tokoh merasa ragu karena jalan yang ditempuh untuk 
mencari kebenaran itu, justru bersifat negatif. Setelah melalui perjalanan yang panjang akhirnya 
tokoh berjumpa dengan Charagupta dan menjelaskan perihal iblis kepada Sudrun. Ternyata 
iblis yang dimaksudkan dalam bisikan tersebut, bukanlah iblis yang selama ini dibayangkan 
oleh Sudrun. Selama ini Sudrun membayangkan iblis dengan bentuk yang seram dan 
menakutkan. Iblis merupakan simbol dari sifat rendah dan tercela.  Sifat-sifat iblis ini terdapat 
dalam diri manusia.  Dalam novel ini sifat-sifat iblis itu terdapat pada  tokoh-tokoh antagonis.  
Sifat-sifat iblis yang terdapat dalam novel SJHPD ini adalah: syirik, sombong, suka pujian, 
mengikuti nafsu berahi, licik, tamak/serakah/rakus, bodoh, pengumpat dan pencela, suka 
membual, dan dengki. Untuk mencapai tingkat makrifat, manusia harus menjauhkan diri dari 
nafsu yang tidak baik (sifat-sifat tercela).   
 
2) Tahap perjalanan rohani  
Ada empat tahapan perjalanan rohani menurut filsafat Mulla Shadra (dalam Juwaini, 
2013:106) yang dilalui para sufi. 
a) Perjalanan dari makhluk menuju al-Haq (kebenaran) atau Tuhan (sayr min al-Khalq ila al-
Haq). Pada tahap ini para sufi atau piritual berusaha untuk melewati dengan 
meninggalkan alam realitas dan sebagian alam metafisik. 
b) Perjalan dengan al-Haq dan dalam  al-Haq, Tuhan (sayr bi al-Haq fi al-Haq). Setelah para 
sufi dekat dengan zat al-Haq, maka dengan bantuan-Nya mereka mengadakan perjalan 
dalam berbagai kesempurnaan dan sifat-sifat-Nya. 
c) Perjalanan dari dan dengan al-Haq yaitu Tuhan menuju makhluk( sayr min al-Haq ila al-
Khalaq bi al-Haq). Sang pengembara spiritual atau para sufi kembali ke tengah masyarakat, 
tetapi kembalinya bukan berarti berpisah dengan al-Haq, mereka menyaksikan 
keberadaan al-Haq pada segala sesuatu dan bersama sesuatu. 
d) Perjalanan dalam makhluk dengan al-Haq yaitu Tuhan (sayr fi al-Khalaq bi al-Haq).  Sang 
pengembara spiritual atau sufi berusaha untuk memberi petunjuk kepada masyarakat 
serta membimbing mereka kepada al-Haq. 
 
Ada empat tahapan perjalanan rohani yang terdapat dalam novel SJHPD. 
a)  Perjalanan dari makhluk menuju al-Haq (kebenaran) atau Tuhan (sayr min al-Khalq ila al-
Haq).   
Perjalanan Sudrun dalam pencarian kebenaran Ilahiah dimulai dari bisikan 
misterius yang dialaminya.  Peristiwa ini berulang-ulang terjadi dan sulit untuk dipahami.  
“Kalau engkau mau mencari Allah, belajarlah dari iblis” (hlm.1). 
Sudrun diminta belajar dari iblis agar dia mendapatkan kebenaran Ilahiah.   
b)   Perjalan dengan al-Haq dan dalam  al-Haq, Tuhan (sayr bi al-Haq fi al-Haq). 
“Kamu bukan Tuhan!” seru saya lantang dengan suara menggeram. 
“Akulah Tuhan sesembahan umat manusia!” seru cahaya gemerlapan itu 
terpendar-terpendar,” Barang siapa menyembahku, akan kuberikan baginya 
seluruh kekayaan duniawi.  Akan kuangkat dia di atas manusia lain sebagai raja 
diraja” (hlm. 427). 
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Perjalanan yang dilewati Sudrun penuh tantangan dan cobaan.  Cobaan 
selanjutnya ketika dia dipertemukan dengan iblis yang bernama Angraimanyu yang 
mengaku tuhan.  Kesadaran yang membuat Sudrun menolak pancaran cahaya itu adalah 
Allah. Hal ini tercantum dalam Surat al-Ikhlas ayat 1-4 “Allah adalah tunggal dan tidak 
ada satu pun yang menyamai-Nya”.  
 
c)   Perjalan dengan al-Haq dan dalam  al-Haq, Tuhan (sayr bi al-Haq fi al-Haq). 
 Sejak kematian Saya, Sudrun memang telah berubah secara penuh.  
Sudrun dengan perubahan itu tiba-tiba dengan mudah dimengerti meski sering 
juga sulit dipahami.  Suatu ketika Sudrun pernah mengalami suatu pengalami 
pengalaman absurd, dimana Sudrun dalam menagkap benda-benda di sekitar 
Sudrun tidak lagi sebagaimana wajarnya.  Ketika lonceng berdentang tiga kali,  
Sudrun tidak mendengar dentangan itu dalam bunyi teng…teng…teng… tiga 
kali, tetapi mendengar lafaz Allah…Allah…Allah. Detak lonceng itu pun 
didengar Sudrun sebagai lafaz suara Allah…Allah…Allah (hlm. 521). 
 
Berdasarkan kutipan di atas, Sudrun menyaksikan keberadaan al-Haq pada bunyi 
lonceng.  Dentangan lonceng merupakan simbol  yang bermakna zikir 
(Allah…Allah…Allah).  Sudrun meresapi zikir dan rindu kembali ke asal, kembali kepada 
sang pencipta.  
 
d)  Perjalanan dalam makhluk dengan al-Haq yaitu Tuhan (sayr fi al-Khalaq bi al-Haq). Di dalam 
novel ini,  tahap perjalanan keempat dari perjalanan tokoh dikatakan tokoh Sudrun belum 
besatu dengan Tuhan.  Hal ini diceritakan oleh penulis untuk menghindari anggapan yang 
keliru tentang bersatunya makhluk dengan Tuhan.  
“Dimanakah kita sekarang wahai Saya?” 
“Inilah Bahr-i-Wujuud yang tersembunyi dalam makna dzaat-i-mutlak.  
Kalau kita terjun ke dalannya, maka kita akan sampai pada WILAYAAH . Di 
wilayah itulah kita akan tenggelam ke dalam hakikat Li’llaah-Bi’llaah.  Di wilayah 
inilah tercakup rahasia hakikat Qurb-i-Faraayad dan Qurb-i-Nawafil” 
“Seorang salik yang bodoh apabila sampai pada tahap wilayah ini akan 
segera melompat ke Barh-i-Wujuud dan akan mengatakan Al-Wilayaatu Afdhalun 
mina’n-Nubuwah.  Padahal ketika itu dia sedang terhisap oleh keakuan dirinya 
sendiri. 
“Apakah Bahr-i-wujuud itu Dzat Tuhan?” 
“Bagi sebagian salik memang memaknai begitu, dimana setelah mereka 
menenggelamkan keakuannya ke dalam bahr-i-Wujud, maka mereka merasa telah 
fana dan mengganggap telah bersatu dengan Tuhan.  Padahal dia hanya fana di 
dalam Rabbnya sendiri dan bukan di dalam Rabbu’l Arbaab.  Pelarutan keakuan 
ke dalam Bahr-i-Wujuud itulah yang oleh sebagian salik disebut istiqraa’ yang justru 
dimaknai keliru oleh mereka (hlm. 463-464). 
 
Berdasarkan kutipan di atas tokoh Sudrun berada pada wilayah Bahr-i-Wujuud.  Di 
sini penulis menegaskan bahwa pada wilayah ini bukan berarti makhluk (salik) sudah 
bersatu dengan Tuhan, tetapi fana di dalam Rabbnya sendiri.  Kecendrungan seorang 
salik pada taraf ini akan mengatakan Ana’l Haqq.  Di sinilah mereka terperangkap pada 
dualitas keakuan, nafs yang cenderung meneguhkan keunggulannya dari manusia lain. 
 
3) Tahap penemuan kebenaran 
 a)  Makna ajaran Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu. 
“Ketahuilah, o anak bahwa apa yang disebut Sastra Jendra Hayuningrat 
Pangruwating Diyu adalah sebuah rangkaian makna perjalanan insan kembali ke 




Kembali ke mata air yang hakiki merupakan simbol yang maknanya kembali ke 
asalnya maksudnya adalah kembali kepada yang menciptakan alam semesta yaitu Tuhan 
yang maha Agung.  Ilmu sangkan paraning dumadi merupakan simbol yang maknanya 
kembali kepada Tuhan (menyatukan diri dengan Tuhan).  
  
b) Makna bisikan gaib 
“Ketahuilah, kawan, bahwa bisikan yang hadir seperti kilatan petir di 
dalam hatimu itu adalah sir dari al-Qur’an dalam makna Kaalam-i-Nafsi yang 
tersembunyi di dalam dirimu” (hlm. 106). 
 
Berdasarkan kutipan di atas, bisikan yang selama ini dialami Sudrun adalah 
petunjuk dari al-Qur’an yang berasal dari perkataan jiwa yang tersembunyi di dalam diri 
Sudrun, untuk mencari kebenaran Ilahiah. 
 
c) Paham Tasawuf 
Ada dua paham dalam ilmu tasawuf yaitu wahdatul wujud dan wahdatul syuhud. 
(1) Paham wahdatul wujud (wujudiyah)  
Menurut pandangan wujudiyah, pada hakikatnya semua yang ada hanya satu 
yaitu Tuhan.  Sedangkan yang lainnya adalah penampakan dari Tuhan (Parpatih, 
2014:221).  Menurut Asmaran A.S. (dalam Nugraheni, 2007:178).  Wahdatul wujud 
berarti kesatuan wujud, kesatuan semesta, yakni alam dan Allah adalah dua bentuk 
dalam satu hakikat, satu subtansi, yakni zat Allah Swt.  Alam adalah Allah dan Allah 
adalah Alam. 
(2) Wahdatu syuhud 
Paham wahdatul syuhud dikembangkan oleh Abdurrauf Al-Singkily.  Wahdatu  
syuhud  berasal dari dua kata yaitu wahdah dan syuhud.  Wahdah berarti satu dan syuhud 
berarti pandangan atau persaksian.  Menurut Quzwain (dalm Parpatih, 2014:226) 
wahdatul al-syuhud adalah terpusatnya pandangan batin seorang sufi kepada Allah 
sehingga yang ada hanya satu yaitu Allah.  Sufi tersebut tidak menyadari lagi wujud 
dirinya dan wujud semua makhluk tetapi yang ada hanya satu wujud yang azali yaitu 
Allah.  Menurut Dahlan (dalam Parpatih, 2014:226) dalam wahdatul al-syuhud masih 
meyakini adanya pemisah antara khalik dan makhluk. 
Di dalam novel ini, pada perjalanan keempat dari perjalanan rohani tokoh 
Sudrun dikatakan bahwa terdapat pemisahan antara khalik dan makhluk (wahdatul al-
syuhud).  
“Inilah Bahr-i-Wujuud yang tersembunyi dalam makna zaat-i-
mutlak.  Kalau kita terjun ke dalannya, maka kita akan sampai pada 
WILAYAAH . Di wilayah itulah kita akan tenggelam ke dalam hakikat 
Li’llaah-Bi’llaah.  Di wilayah inilah tercakup rahasia hakikat Qurb-i-Faraayad 
dan Qurb-i-Nawafil” 
“Seorang salik yang bodoh apabila sampai pada tahap wilayah ini 
akan segera melompat ke Barh-i-Wujuud dan akan mengatakan Al-Wilayaatu 
Afdhalun mina’n-Nubuwah.  Padahal ketika itu dia sedang terhisap oleh 
keakuan dirinya sendiri. 
“Apakah Bahr-i-wujuud itu Dzat Tuhan?” 
“Bagi sebagian salik memang memaknai begitu, dimana setelah 
mereka menenggelamkan keakuannya ke dalam bahr-i-Wujud, maka mereka 
merasa telah fana dan mengganggap telah bersatu dengan Tuhan.  Padahal 
dia hanya fana di dalam Rabbnya sendiri dan bukan di dalam Rabbu’l 
Arbaab.  Pelarutan keakuan ke dalam Bahr-i-Wujuud itulah yang oleh 
sebagian salik disebut istiqraa’ yang justru dimaknai keliru oleh mereka (hlm. 
463-464). 
 
Berdasarkan kutipan di atas, penulis menjelaskan bahwa banyak salik yang 
salah menafsirkan  taraf bersatunya makhluk dengan Tuhan. Pada taraf ini, penulis 
menjelaskan wahwa tokoh Sudrun belum bersatu dengan Tuhan, tujuannya adalah 
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untuk menghindari anggapan yang salah yang bisa menjerumuskan seorang pencari 
kebenaran pada keangkuhan diri.  
 
d) Tingkatan nafs 
An-nafs (jiwa) menurut Hawwa (2002:91) adalah roh setelah bersatu dengan 
jasad.  Ada tujuh tingkatan jiwa (nafs). 1) Nafs ammaraah (jiwa yang menyuruh pada 
kejahatan). 2) Nafs lawwamah (jiwa yang selalu menyesali/ tingkat kesadaran awal). 3) Nafs 
sufliyyah (nafsu berahi)). 4) Nafs muthma’innah (jiwa yang tenang karena selalu dekat dengan 
Tuhan).  5) Nafs raadiyah (Jiwa yang ridha atau ikhlas karena telah mendapat petunjuk dari 
Allah). 6) Nafs murdiyyah (jiwa yang bahagia. 7) Nafs kaamilah ( jiwa yang sempurna yang 
dimiliki para nabi dan Rasul).  
“Inilah  dimensi alam aalam-i-mitsaal yang merangkum makna hakikat 
nafs yang diterangi cahaya qandiil (pelita)”.  
“ Tapi saya tidak melihat suatu cahaya pun kecuali kegelapan yang 
bersimaharajalela”(hlm. 278). 
Tahap ini Chandragupta membawa Sudrun ke dimensi yang hitam dan gelap gulita 
tanpa sinar merupakan simbol dari keakuan atau terperangkap nafsu rendah (perbuatan 
tercela). Sifat mementingkan diri sendiri ini  berada pada alam kegelapan (nafs lawwamah) 
yang ada di dalam diri manusia. Nafs al ammarah melambangkan unsur api di dalam diri 
manusia.  Amarah adalah api dan birahi adalah air kedua unsur itu tidak bisa disatukan.  
Apabila unsur air yang menang maka amarah akan padam, begitu juga apabila unsur api 
yang menang maka unsur birahi di samudera nafs sufliyyah akan diuapkan. Unsur tanah 
dalam nafs lawwamah dapat merangkum keduanya dalam wujud yang berbeda.  Nafsu 
tercela dalam diri manusia dapat disingkirkan apabila keakuan dari nafs lawwamah dapat 
dihindari, sehingga dapat mencapai nafs muthma’innah yang melambangkan unsur cahaya 
yang paling  halus.  Pada dimensi inilah terangkum seluruh kebenaran insani.  
 
e) Susunan hierarki tasawuf. 
Tasawuf adalah suatu pengetahuan atau jalan untuk mendekatkan diri kepada 
Tuhan sehingga mendapat ridho-Nya.  Untuk mencapai hubungan dekat dengan Tuhan 
menurut Aceh (dalam Nugraheni, dkk, 2007:176) manusia harus menjalani empat 
hierarki. Tahap pelaksanaan syariat, tahap pemahaman tarekat. Tahap pencapaian tingkat 
hakikat. Tahap memperoleh makrifat.  Hierarki tasawuf dalam novel SJHPD dapat kita 
lihat pada kutipan berikut. 
 
Makna Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu adalah pengetahuan 
akan hakikat Muthma’innah yang terangkum dalam makna Syariat-Thariqat-Haqiqat-
Ma’rifat yang merupakan manifestasi tersembunyi dari jalan rahasia hakikat Thin-
Maa’a-Naar-Nuur. Syariat-Thariqat-Haqiqat-Ma’rifat tidak dapat dipisahkan seperti 
tidak dapat dipisahkannya Nafs Lawwamah-Nafs Sufliyah-Nafs Amarah-Nafs 
Muthma’innah (hlm. 390-391).  
 
Untuk mencapai hubungan dekat dengan Tuhan menurut Aceh (dalam 
Nugraheni,dkk, 2007:176) manusia harus mencapai empat hierarki. Tahap pelaksanaan 
syariat (peraturan). Tahap pengamalan tarekat (jalan). Tahap pencapaian tingkat hakikat 
(keadaan).  Tahap memperoleh makrifat (merupakan tujuan akhir). 
 
f) Ajaran Tauhid Ahura Mazda 
Pertemuan Sudrun dengan Zarathustra yang mengajarkan ajaran tauhid. 
 
 “Aku adalah Zarathustra, pesuruh Ahura Mazda Yang Maha Esa.  Dia 
adalah Cahaya yang bersinar tanpa sumbu dan tanpa api.  Dia Esa dan kekal 
Azali.  Dia tidak terjangkau akal budi.  Dia tidak tersentuh pancaindera.  Dia 
tidak bisa diserupai sesuatu.  Dia tidak bisa dibandingkan dan diserupakan 
sesuatu apapun” (hlm. 431). 
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  Menurut ajaran ini Ahura Mazda adalah Tuhan Yang Maha Esa. Tiga jalan utama 
“Ahura Mazda” yang bisa dicapai manusia untuk kembali kepada-Nya. 1) Hutama, yaitu 
berpikir baik. 2) Hukhata yaitu berkata-kata yang baik. 3) Hvastra yaitu perbuatan yang baik 
(Sunyoto, 2012:453). Selama ini orang beranggapan bahwa Zarathustra mengajarkan 
dualisme yaitu ada dua tuhan yang sama saling berkuasa. Ajaran ini diselewengkan oleh 
pengikut Majus (penyembah api).  
 
g)  Rahasia salat dan selawat 
Kutipan berikut merupakan rahasia salat dan selawat dalam novel SJHPD. 
 
  Antara salat dan selawat dibatasi oleh lambang Wau yang mencakup 
makna hakiki antara Ahad dan Wahdah.  Salat dan selawat adalah ibarat ruangan 
dan pintu, orang tidak dapat masuk ke ruangan apabila tidak melewati pintu.  
Begitu juga salat tidak sah tanpa selawat, selawat sia-sia tanpa salat.  Ahad 
memiliki rahmat, sedangkan Wahdah memiliki syafaat (hlm. 506). 
 
Berdasarkan kutipan di atas dikatakan bahwa salat tanpa selawat tidak sah, begitu 
juga selawat tanpa salat akan sia-sia. Jadi, ada hubungan  keduanya yang tidak bisa 
dipisahkan.  Begitu juga dengan ahad dan wahdah. 
 
h) Menjadi seorang sufi 
Bagian ini dapat digambarkan pada kutipan berikut. 
Ketika pusaran gerak Saya dan Sudrun makin cepat, semua berangsur 
menjadi sirna; Saya menyatu ke dalam Sudrun, dan Sudrun menyatu kedalam 
Saya; saya pun sirna lebur tanpa sisa.  Ketika suasana telah hening, terjadi 
peristiwa menakjubkan ketika bahu Saya tiba-tiba ditumbuhi bentangan sepasang 
sayap yang kukuh.  Beberapa jenak kemudian, Saya dan Sudrun telah lenyap 
hilang bentuk; menjelma dalam wujud seekor rajawali Ma’luumi-i-Ma’duum yang 
berbulu putih (hlm. 527). 
 
Kutipan di atas menggambarkan waktu dan kejadian yang absurd. Kejadian 
menyatunya jiwa Saya dan tubuh Sudrun dan kemudian lenyap berubah menjadi rajawali 
adalah kejadian yang tidak masuk akal. Rajawali Khatra  merupakan simbol yang 
mengandung maksud, bahwa Sudrun yang setelah melalui perjalanan panjang mencari 
kebenaran Ilahi berubah menjadi orang yang lebih baik yang selalu berzikir dan 
menyerahkan diri kepada Allah SWT. 
 
d. Implementasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di SMA 
  Novel Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu (SJHPD) dapat diterapkan sebagai bahan 
ajar dalam pembelajaran sastra di SMA, karena novel ini memenuhi kelima kriteria dalam pemilihan 
bahan ajar menurut Rahmanto dan Hasyim (dalam Al-Ma’ruf, 2011). 
 1) Berdasarkan latar belakang budaya, novel ini berlatar belakang budaya Indonesia 
khususnya budaya Jawa yang  religius. 2) Dilihat dari aspek psikologis, dalam novel ini digambarkan 
bahwa tokoh utama (Sudrun) berusaha untuk mencari kebenaran Ilahiah dan jati dirinya (menjadi 
seorang salik).  Hal ini sesuai dengan siswa SMA berada pada tahap generalisasi (the generalizing 
stage), mereka berusaha untuk mencari identitas. 3) Aspek kebahasaan Agus Sunyoto dalam novel 
SJHPD menggunakan gaya bercerita (narasi).  4) Novel SJHPD karya Agus Sunyoto mengadung 
kebenaran faktual, nilai-nilai luhur. 5) Berdasarkan keragaman karya sastra, novel SJHPD karya 
Agus Sunyoto ini diharapkan dapat menambah variasi bahan ajar dalam pembelajaran sastra di 
SMA.  
 
4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap latar sosial budaya pengarang, struktur 
bangun novel SJHPD, pemahaman makna pencarian kebenaran dalam novel SJHPD, serta 
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implementasi novel SJHPD dalam pembelajaran sastra di SMA, dapat dikemukakan simpulan sebagai 
berikut. 
Pertama, Secara sosial budaya, karya-karya Agus Sunyoto bernuansa budaya lokal dan religius. 
Agus Sunyoto menulis novel berdasarkan hasil penelitian.  Tujuan menuangkan hasil penelitiannya 
dalam bentuk novel adalah supaya lebih mudah dipahami oleh masyarakat daripada ditulis dalam 
bentuk laporan ilmiah.  Karya-karya novelnya selalu menggunakan daftar pustaka. 
Kedua, secara struktural, analisis struktur bangun novel SJHPD dapat disimpulkan bahwa novel 
SJHPD memiliki unsur-unsur yang secara  fungsional saling mendukung satu dengan yang lainnya.  
Melalui analisis tema dan fakta cerita dapat diketahui cara pengarang menemukan kebenaran lewat 
tokoh cerita di dalam novel SJHPD.  Tema  novel SJHPD adalah perjalanan tokoh Saya (Sudrun) dalam 
mencari kebenaran Ilahiah (mencari Tuhan) dan jati diri.  Selama perjalanan tersebut Saya sering 
memiliki pemikiran yang aneh, dan menakutkan.  Perjalanan itu akhirnya membuat kesadaran tokoh 
Saya mengenai kebenaran yang selama ini tidak terungkap secara masuk akal. 
Penokohan dalam novel SJHPD menunjukkan karakter yang beragam sesuai dengan peran dan 
fungsi masing-masing dalam mendukung gagasan utama.  Ada lima tahapan alur dalam novel SJHPD 
mulai dari tahap situation (tahap penyituasian),  generating circumstances (tahap pemunculan konflik), tahap 
rising action (tahap peningkatan konflik), tahap climax (tahap klimaks), dan tahap denouement (tahap 
penyelesaian).  Alur dalam novel ini terjalin secara dinamis dengan bentuk alur campuran yang 
mendukung gagasan utama novel ini.  Latar cerita meliputi unsur ruang, unsur waktu, dan unsur sosial 
yang mendukung penokohan dan gagasan utama perjalanan tokoh dalam pencarian kebenaran.  Unsur-
unsur ini membentuk suatu cerita yang utuh dan menarik, serta mendukung pemaknaan yang 
terkandung di dalamnya. 
Ketiga, Berdasarkan pengamatan dalam novel SJHPD ini, pencarian kebenaran dilakukan 
melalui tiga tahap. 1) Tahap belajar dari sifat-sifat iblis, 2) Tahap perjalanan rohani, 3) Tahap 
penemuan kebenaran.  Sifat-sifat iblis yang terdapat dalam novel ini antara lain: syirik, sombong, suka 
pujian, mengikuti nafsu berahi, licik, tamak /serakah/rakus, bodoh, pengumpat dan pencela, suka 
membual, dan dengki.  Untuk mencapai tahapan rohani, seseorang diminta untuk mempelajari sifat 
tersebut, supaya dapat menghindari dan mengubah sifat ini menjadi sifat yang terpuji. 
Ada empat tahapan perjalanan rohani  yang terdapat dalam novel SJHPD. a) Perjalanan dari 
makhluk menuju al-Haq (kebenaran) atau Tuhan (sayr min al-Khalq ila al-Haq).  b) Perjalan dengan al-
Haq dan dalam  al-Haq, Tuhan (sayr bi al-Haq fi al-Haq).  c) Perjalanan dari dan dengan al-Haq yaitu 
Tuhan menuju makhluk( sayr min al-Haq ila al-Khalaq bi al-Haq). d) Perjalanan dalam makhluk dengan 
al-Haq yaitu Tuhan (sayr fi al-Khalaq bi al-Haq).  
Pada tahapan menemukan kebenaran  di dalam novel SJHPD, ditemukan a) makna Ajaran 
Sastra Jendra Hayuningrat Pangruwating Diyu.  b) Makna bisikan gaib.  c) Paham Tasawuf.  d) Tingkatan 
nafs.  e) Susunan hierarki tasawuf.  f) Ajaran tauhid Ahura Mazda.  g) Rahasia salat dan selawat.  h) 
Menjadi seorang sufi. 
 Keempat, novel SJHPD karya Agus Sunyoto dapat digunakan dalam pembelajaran sastra di 
SMA karena memenuhi lima kriteria dalam pemilihan bahan ajar.  Berdasarkan latar belakang sosial 
budaya, novel ini berlatar belakang budaya Indonesia khususnya Jawa yang religius.  Ajaran Sastra 
Jendra ini, mengadung nilai-nilai luhur bangsa Indonesia.  Berdasarkan aspek psikologis sesuai dengan 
siswa SMA yang berada di tahap generalisasi (the generalizing stage), mereka berusaha untuk mencari 
identitas diri seperti tokoh utama dalam novel ini.  
 Sesuai dengan aspek kebahasaan novel ini mudah dipahami meskipun ada istilah-istilah dalam 
ajaran tasawuf (Islam), Hindu, dan Ahura Mazda, tetapi disertai dengan arti dan rujukan, sehingga 
pembaca dapat mencari maknanya ke rujukan yang diberikan. Berdasarkan nilai karya sastra, novel ini 
mengadung kebenaran faktual, nilai-nilai luhur, dan pengetahuan tentang rahasia seluruh alam semesta 
beserta dinamikanya.  Sesuai dengan aspek keragaman karya sastra, novel ini tidak hanya menceritakan 
cinta sesama manusia, tetapi lebih dari itu adalah cinta kepada Allah sebagai sang pencipta novel ini 
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